BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh volume perdagangan saham, dividend yield, dividend
payout ratio dan pertumbuhan aset terhadap wvolatilitas harga saham pada
perusahaan terdaftar di Indeks LQ 45 tahun 2012-2016.Penelitian ini
menggunakan 76 sampel perusahaan perusahaan sebagai sampel penelitian yang
telah dipilih-dengan menggunakan metode purposive sampling.Teknik pengujian
hipotesis pada penelitian ini adalah regresi linear berganda.Faktor — faktor yang
mempengaruhi volatilitas harga saham di perusahaan LQ 45 dipengaruhi oleh
volume perdagangan saham, sedangkan variabel lain seperti dividend yield,
dividend payout ratio dan pertumbuhan aset tidak berpengaruh. Berdasarkan hasil
pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Volume Perdagangan Saham berpengaruh terhadap Volatilitas Harga
Saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai volume
perdagangan saham perusahaan maka perusahaan mampu memberikan
sinyal positif di pasar sehingga hal tersebut mampu menaikkan nilai
volatilitas harga saham.

2. Dividend Yield tidak berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham.
Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh dividend yield terhadap

volatilitas harga saham dapat diakibatkan ketidakkonsistenan
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perusahaan untuk mempertahankan nilai dividend yield kepada
investor. Hal ini merupakan sinyal negatif yang diterima oleh investor
sehingga tidak akan mendapat reaksi pasar dan tidak mampu
menaikkan atau menurunkan nilai volatilitas harga saham.

. Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap Volatilitas Harga
Saham. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh dividend
payout ratio terhadap volatilitas harga saham dapat diakibatkan adanya
kemungkinan bahwa investor tidak mempertimbangkan seberapa besar
pendapatan yang diterimanya dari laba tahun berjalan dalam bentuk
dividen. Hal ini dapat terjadi karena adanya beberapa faktor misalnya,
adanya penurunan dividen yang diumumkan oleh perusahaan sehingga
dapat diindikasikan sebagai sinyal negatif oleh investor. Sinyal negatif
yang diterima investor menunjukkan bahwa informasi ini tidak akan
mendapat reaksi pasar sehingga hal tersebut tidak mampu menaikkan
atau menurunkan nilai volatilitas harga saham.

. Pertumbuhan Aset tidak berpengaruh terhadap Volatilitas Harga
Saham. Hal ini menunjukkan bahwabahwa tidak adanya pengaruh
pertumbuhan aset terhadap volatilitas harga saham dapat terjadi karena
pertumbuhan aset bukan merupakan pertimbangan investor dalam
memutuskan untuk berinvestasi. Hal ini mungkin terjadi karena
investor tidak melihat bahwa perusahaan secara operasional
berkembang dengan adanya pertumbuhan aset yang dimiliki. Para

investor mungkin lebih melihat seberapa aktif saham perusahaan
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tersebut diperjual belikan di pasar modal, bukan seberapa tinggi

pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan. Informasi ini tidak

mampu memberikan sinyal kepada investor sehingga tidak mendapat

reaksi pasar dan tidak mampu menaikkan nilai volatilitas harga saham.
1.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang
dapat menjadi pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, yaitu hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan 14,5 persen sehingga masih ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi volatilitas harga saham sebesar 85,5 persen.

1.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian ini, saran
yang disampaikan untuk peneliti selanjutnya yaitu sebaiknya menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi volatilitas harga saham seperti frekuensi

perdagangan saham, ukuran perusahaan dan long term debt to asset ratio.
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